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ABSTRAK

Konstruksi beton bertulang banyak digunakan untuk struktur gedung bertingkat.
Struktur beton bertulang harus direncanakan kekuatannya agar mampu memikul beban yang
direncanakan. Dalam masa layan struktur beton bertulang sangat lama, biasanya lebih dari 20
tahun, berkemungkinan struktur tersebut mengalami beban yang sangat besar seperti beban
gempa terutama didaerah dengan intensitas gempa tinggi. Akibat beban besar ini struktur
gedung juga berkemungkinan mengalami kerusakan.

Bagian dari struktur seperti balok, kolom dan sambungan balok-kolom tidak boleh
mengalami kerusakan berat akibat beban yang besar karena sambungan ini merupakan bagian
yang sangat penting pada struktur bangunan gedung bertingkat. Kerusakan yang terjadi pada
komponen-komponen struktur yang tidak mengalami kerusakan terlalu parah biasanya dapat
direhabilitasi.

Pemakaian pelat baja dan Carbon Fiber Reinforced Polymer (CFRP) pada permukaan
balok, kolom dan sambungan balok-kolom beton bertulang'sebagai salah satu metode untuk
rehabilitasi mulai populer akhir-akhir ini. Pelat baja merupakan bahan rehabilitasi struktur
gedung yang cukup ekonomis namun masih mempunyai beberapa kelemahan. Sementara
CFRP merupakan bahan yang ringan, memiliki kekuatan tarik sangat tinggi dan tahan
terhadap korosi. Bahan ini juga dapat digunakan sebagai pilihan untuk rehabilitasi struktur
gedung bertingkat.

Meskipun telah banyak cara untuk melakukan perkuatan atau rehabilitasi struktur
gedung bertingkat yang rusak pasca gempa namun sampai saat ini belum ada pedoman atau
tuntunan yang jelas untuk melakukannya. Sehingga perlu dibuat suatu panduan agar
rehabilitasi struktur gedung bertingkat ‘dapat dilakukan dengan acuan yang jelas. Panduan
atau peraturan seharusnya dihasilkan dari serangkaian pengujian dan penelitian sehingga
dapat diterima oleh masyarakat luas. Oleh karena itu sangat perlu untuk melakukan penelitian
tentang rehabilitasi dan rekonstruksi struktur gedung bertingkat beton bertulang pasca gempa.

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini-akan dilakukan studi eksperimental untuk
melihat perilaku kerusakan komponen struktur beton bertulang akibat pembebanan yang
besar. Setelah itu dilakukan rehabilitasi atau perkuatan untuk melihat kemampuannya dalam
menahan beban pasca rehabilitasi. Selanjutnya akan disusun sebuah panduan untuk
melakukan perkuatan atau rehabilitasi struktur gedung bertingkat yang rusak pasca gempa.
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